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ABSTRACT
ISOLASI JAMUR PENYEBAB DERMATOFITOSIS SECARA SYMPTOMATIC PADA KUCING KAMPUNG 
(Fellis domesticus) DI KECAMATAN 
SYIAH KUALA BANDA ACEH
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan genus jamur dermatofit yang menyebabkan dermatofitosis di Kecamatan Syiah Kuala,
Banda Aceh. Objek penelitian 10 ekor kucing kampung (Fellis domesticus) yang terserang penyakit dermatofitosis yang diambil
dari beberapa tempat di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Pengerokan kulit pada kucing yang terinfeksi dilakukan di bagian
tubuh yang terdapat lesi akibat jamur dermatofit dengan menggunakan scalpel. Sampel yang diperoleh dimasukkan ke dalam media
Sabauraud Dextrose Agar (SDA) dan diinkubasikan pada 37oC selama 5-7 hari. Selanjutnya jamur yang tumbuh ditanam dalam
slide kultur dan dilakukan pewarnaan dengan lactopenol cotton blue. Jamur yang tumbuh diidentifikasi di bawah mikroskop dengan
pembesaran 1000x. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa jamur Microsporum canis. Berdasarkan penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa penyebab dermatofitosis pada kucing kampung (Fellis domesticus) di Kecamatan Syiah Kuala, Banda
Aceh adalah jamur dari genus Microsporum canis.
Isolation of Fungi Cause Dermatophytosis Symptomatically on Local Cats (Fellis Domesticus) in Syiah Kuala Subdistrict, Banda
Aceh
ABSTRACT
The aim of this research was to determine dermatophyte fungi genus that causing dermatophytosis on cat in Syiah Kuala
Subdistrict, Banda Aceh. The sample used in this study were skin scarpping sampling of 10 local cat with dermatophytosis. The
skin scrapping was done  in area of skin with lesions  due to  dermatophytosis  fungi by using scalpel. The Sample that was obtained
put into Sabauraud Dextrose Agar media and incubated 37oC temperature for 5-7 days. The mold that growed on culture slides
colored with lactopenol cotton blue, than identifiet under mikroskope  with 1000x enlargement. The result showed that  the caused
of dermatophytosis on local cat (Fellis domesticus) in Syiah Kuala subdistrict, Banda Aceh was microsporum canis.
